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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian pada karyawan Pegdaian di wilayah Surabaya 

terdapat beberapa informasi yang diperoleh. Dari hasil analisa data dan 

pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitian ini antara lain : 

1. Hasil uji hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pegadaian di wilayah 

Surabaya. 

2. Hasil uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa Fokus pada Pelanggan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pegadaian di wilayah 

Surabaya. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa Perbaikan 

Berkesinambungan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Pegadaian di wilayah Surabaya. 

4. Hasil uji hipotesis keempat dapat disimpulkan bahwa Kesatuan Tujuan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pegadaian di wilayah 

Surabaya. 

5. Hasil uji hipotesis kelima dapat disimpulkan bahwa Keterlibatan dan 

Pemberdayaan Karyawan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Pegadaian di wilayah Surabaya. 

 



78 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa peneliti yang telah dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan, antara lain sebagai berikut:  

1. Pada penelitian ini hasil dari uji F menunjukan bahwa data yang telah 

diolah adalah tidak fit. 

2. Rujukan dari penerapan TQM pada perusahaan jasa masih kurang dan 

belum banyak penelitian yang dilakukan pada perusahaan jasa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan pada 

penelitian, maka terdapat beberapa saran yang dapat direkomendasikan oleh 

peneliti agar menjadi masukan dan bahan pertimbangan guna perbaikan dan 

pengembangan bagi beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Berdasarkan penilaian terendah tanggapan responden pada item pernyataan 

K5 mengenai apakah pemimpin bisa mengendalikan emosional bila 

mengalami permasalahan yang masih sebagian pemimpin masih belum bisa 

mengendalikan emosinya bila mengalami permasalahan, maka perusahaan 

diharap bisa memberikan teguran kepada sebagian pimpinan yang kurang 

bisa mengendalikan emosinya.  
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b. Berdasarkan penilaian terendah tanggapan responden pada item pernyataan 

FP4 mengenai top managemenet kurang terlibat dalam keseluruhan aktivitas 

dalam pencapaian kualitas yang tinggi, maka sebaiknya top management  

lebih ikut terlibat dalam keseluruhan aktivitas perusahaan dalam pencapaian 

kualitas yang tinggi. Hal itu dapat membantu karyawan dalam 

meningkatkan kualitas Pegadaian.  

c. Berdasarkan penilaian terendah tanggapan responden pada item pernyataan 

PB2 dan PB3 mengenai sistem dokumentasi yang diperkenalkan dan 

diterapkan untuk karyawan disemua tingkatan yang masih kurang baik, 

maka perusahaan dihimbau agar memberikan sistem dokumentasi yang 

lebih mudah dimengerti oleh karyawan. Serta mengenai metode untuk 

menganalisis kegiatan yang diperlukan. 

d. Berdasarkan penilaian terendah tanggapan responden pada item pernyataan 

KT3 mengenai sebagian karyawan dengan pimpinan kurang bersama-sama 

dalam memajukan Pegadaian, maka diharapkan karyawan dan pimpinan 

bisa bersatu dalam memajukan Pegadaian. 

e. Berdasarkan penilaian terendah tanggapan responden pada item pernyataan 

KP5 mengenai top management yang kurang terlibat dalam perencanaan 

dan implementasi program kualitas managemen, maka diharapkan top 

management ikut serta dalam perencanaan dan implementasi program 

kualitas managemen agar top management lebih tahu apa yang diinginkan 

oleh karyawan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

1. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambahkan 

variabel bebas lain yang mana variabel tersebut dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan karena masih terdapat banyak variabel lainnya yang 

dapat digunakan. Selain itu juga disarankan untuk menggunakan model 

analisis yang berbeda. 

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk mencari lebih banyak 

referensi jika ingin meneliti penerapan TQM pada perusahaan jasa. Saran 

tersebut diharapkan bisa bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian dan penelitian yang akan datang.
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